BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian untuk menjawab pertanyaan penelitian, dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Apa faktor-faktor yang memengaruhi kualitas ruang publik setelah renovasi Taman

Saparua?

Berdasarkan hasil analisis dari 8 elemen perancangan kota (Shirvani 1985)
terhadap kawasan di dalam dan sekitar Taman Saparua, 4 elemen didapati
mengalami perubahan yang meningkatkan kualitas ruang publik di dalam dan
sekitar taman, yakni elemen ruang terbuka, jalur pejalan kaki, penunjang
aktivitas, serta sirkulasi dan parkir.

Faktor-faktor seperti desain taman, akses masuk, pedestrian, dan peniadaan
pagar memiliki-pengaruh yang. signifikan terhadap orientasi taman dan

pencapaian pengunjung ke dalam Taman Saparua.

2. Apa saja perubahan kualitas ruang publik yang terjadi pada kawasan di dalam dan

sekitar Taman Saparua setelah renovasi?

Renovasi Taman Saparua memiliki dampak positif terhadap pencapaian
pengunjung. Setelah renovasi, pengunjung memiliki akses yang lebih baik
terhadap fasilitas dan layanan yang disediakan di Taman Saparua dari keempat
sisi jalan.

Renovasi Taman Saparua mengubah orientasi taman yang tadinya hanya ke
arah JI. Saparua menjadi ke segala arah, dan muka taman menjadi lebih
dominan ke arah JI. Ambon karena memiliki kontur tanah tertinggi dan
disikapi dengan keberadaan tribun ampiteater yang menyajikan view ke

hampir seluruh fasilitas dalam taman.
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e Peningkatan orientasi dan pencapaian taman berhubungan secara positif
terhadap peran Taman Saparua sebagai ruang terbuka publik/kota dan sarana

olahraga yang menjadi lebih menyatu dengan kawasan makro di sekitarnya.

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut adalah saran untuk penelitian masa depan

terkait topik ini:

1. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk memahami lebih dalam faktor-
faktor yang memengaruhi orientasi taman dan pencapaian pengunjung, seperti
penggunaan teknologi navigasi dalam taman atau pengaruh elemen desain taman

terhadap pengalaman pengunjung.
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